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RINGKASAN 

SARI WAHYUNI. Optimasi Pemberian Maggot dan Pakan Buatan Terhadap 
Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup Benih Ikan Toman (Channa micropeltes). 
Dibimbing oleh Eka Indah Raharjo dan Hastiadi Hasan. 
 

Ikan toman (Channa micropeltes) merupakan salah satu jenis ikan air tawar 

yang banyak terdapat di daerah Kalimantan Barat. Ikan toman berpotensi untuk 

dikembangkan sebagai usaha budidaya, hal ini disebabkan karena harga jualnya 

dipasaran yang cukup menjanjikan yaitu, dengan harga mencapai Rp 50.000 per/kg. 

Daging ikan toman diketahui memiliki kandungan protein albumin tinggi yang 

bermanfaat untuk kesehatan sehingga sejatinya sangat potensial untuk dibudidaya 

kembangkan. Ikan toman tergolong ke dalam salah satu jenis ikan air tawar yang 

memiliki  nilai gizi yang tinggi diantaranya kadar air 18,92%, protein 75,11%, lemak 

5,23%, dan kadar abu 0,84%. 

Ikan rucah merupakan pakan terbaik untuk pembesaran ikan toman, namun 

penyediaannya mengalami kendala karena menurunnya populasi stok ikan liar di 

perairan dan meningkatnya harga karena suplai yang musiman. Ikan rucah hanya bisa 

di dapat pada saat musim penghujan karena pada saat musim kering ketersediaan 

pakan ikan rucah hanya sedikit bahkan tidak ada. Permasalahan tersebut dapat diatasi 

dengan mencari pakan alternative sebagai pakan pengganti ikan rucah yaitu dengan 

menggunakan maggot dan pakan buatan (pellet). Maggot adalah organisme yang 

berasal dari larva Black Soldier Fly (BSF) familly stratiomydae diptera yang dikenal 

sebagai organisme pembusuk dan dihasilkan pada metamorfosis fase kedua setelah 

fase telur dan sebelum fase pupa yang nantinya akan menjadi BSF dewasa. Maggot 

memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi (40%-50%), tidak membawa agen 

penyakit, untuk mendapatkannya tidak memerlukan teknologi tinggi, dan harganya 

relative murah. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengkaji pengaruh pemberian maggot 

dan pakan buatan terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan toman. 

Menentukan dosis pakan yang untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih 

ikan toman. Hasil dari penelitian ini diharapkan memberi informasi ilmiah mengenai 

penggunaan maggot dan pakan buatan sebagai pakan pengganti ikan rucah terhadap 

kinerja pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan toman. 

Ikan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih ikan dengan bobot 

rata-rata 1,18 g/ekor yang diperoleh di kabupaten Kapuas Hulu. Pemberian pakan 

pada ikan toman dilakukan sebanyak 5% dari bobot tubuh ikan dan frekuensi 

pemberian pakan sebanyak 3 kali sehari yaitu pada pagi, siang dan sore hari (08.00; 



 

 

x 
 

12.30 dan 16.00 WIB). Wadah yang digunakan dalam penelitian ini adalah akuarium 

dengan ukuran 60 x 30 x 40 cm sebanyak 15 buah yang dilengkapi dengan aerator. 

Kepadatan ikan toman pada saat pemeliharaan adalah 10 ekor ikan/ akurium. 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan menggunakan 5 perlakuan dan 3 kali pengulangan. Penentuan dosis 

pemberian pakan dalam penelitian ini adalah perlakuan A: 0% maggot 100% pellet, 

perlakuan B: 25% maggot 75% pellet, perlakuan C: 50% maggot 50% pellet, 

perlakuan D: 75% maggot 25% pellet, perlakuan E: 100% maggot 0% pellet. 

Data yang diperoleh terlebih dahulu dilakukan uji normalitas, uji homogenitas, 

untuk mengetahui bahwa data bersifat normal, homogen untuk dilakukan uji lebih 

lanjut yaitu analisa sidik ragam analysis of variancy (ANOVA). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa maggot dan pellet memberikan pengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan, kelangsungan hidup dan efisiensi pakan. Pada perlakuan D (75% 

maggot 25% pellet) merupakan dosis yang terbaik untuk pertumbuhan benih ikan 

toman (Channa micropeltes). Dosis tersebut mampu menghasilkan laju pertumbuhan 

0,49%, kelangsungan hidup 86,67% dan efisiensi pakan 0,91%. Perlakuan D  

mendapatkan hasil yang terbaik diduga kualitas kedua jenis pakan yang diberikan 

sangat baik karena kandungan nutrisinya tinggi dan lengkap yaitu kandungan protein 

maggot mencapai 42,1%. Sedangkan kadar kandungan proksimat protein pakan pellet 

yang digunakan pada saat penelitian yaitu 40%. Artinya dosis tersebut sudah sesuai 

dengan kebutuhan ikan toman. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ikan toman (Channa micropeltes) atau giant snakehead menyebar luas di 

Indonesia bagian Barat (Sumatera, Jawa, Kalimantan, dan pulau-pulau di sekitarnya), 

Malaysia, Thailand, Laos, Vietnam, India, dan Myanmar, Ikan ini diperkirakan 

dibawa masuk ke India oleh peradaban manusia sebelum abad ke-19 (Huwoyon dan 

Gustino, 2013). Ikan toman (Channa micropeltes) merupakan salah satu jenis ikan air 

tawar yang banyak terdapat di daerah Kalimantan Barat (Fitriyani dan Deviarni, 

2018). Ikan toman berpotensi untuk dikembangkan sebagai usaha budidaya, hal ini 

disebabkan karena harga jualnya dipasaran yang cukup menjanjikan yaitu, dengan 

harga mencapai Rp 50.000 per/kg (Muslim,2013 dalam Jeriansyah, 2019). Pratama 

W.W, et al (2020) menyatakan bahwa daging ikan toman diketahui memiliki 

kandungan protein albumin tinggi yang bermanfaat untuk kesehatan sehingga 

sejatinya sangat potensial untuk dibudidaya kembangkan.  

Albumin adalah jenis protein monomer yang mudah larut dalam air dan 

mengalami koagulasi saat terkena panas. Albumin dalam ilmu kedokteran, digunakan 

untuk pemulihan jaringan sel tubuh yang terbelah atau telah mengalami kerusakan. 

Albumin berperan dalam mengikat obat-obatan serta logam berat yang tidak mudah 

larut dalam darah. Sel di dalam tubuh akan sulit mengalami regenerasi jika di dalam 

tubuh tidak ada albumin. Sehingga sel di dalam tubuh cepat mati dan tidak 

berkembang (Fitriyani dan Deviarni, 2018). Menurut Fitriyani et al, (2020) bahwa 

ikan toman dari perairan Kalimantan Barat mengandung kadar albumin 3,6147 gr/dL 

yang sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan kadar albumin dari ikan gabus 3,3076 

gr/dL. Ikan toman tergolong ke dalam salah satu jenis ikan air tawar yang memiliki  

nilai gizi yang tinggi diantaranya protein sekitar 53,17%; kadar lemak 8,45%; kadar 

air 8,04%; kadar abu 8,36%; kadar karbohidrat 21,98%; kadar Zn 0,33 mg/L 

(Fitriyani dan Deviarni, 2018). Restu, (2012) juga melaporkan bahwa uji proksimat 

kadar air ikan toman 18,92%, protein 75,11%, lemak 5,23%, dan kadar abu 0,84% . 
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Usaha pembesaran ikan toman telah banyak dilakukan khususnya di daerah 

Kapuas Hulu. Pada umumnya masyarakat yang membudidayakan ikan toman di 

Kabupaten Kapuas Hulu memberikan pakan berupa ikan rucah yang didapat di sungai 

dan rawa. 

Ikan rucah merupakan pakan terbaik untuk pembesaran ikan toman, namun 

penyediaannya mengalami kendala karena menurunnya populasi stok ikan liar di 

perairan dan meningkatnya harga karena suplai yang musiman. Ikan rucah hanya bisa 

di dapat pada saat musim penghujan karena pada saat musim kering ketersediaan 

pakan ikan rucah hanya sedikit bahkan tidak ada (Jeriansyah, 2019). Hingga saat ini, 

upaya pemberian pakan berupa ikan-ikan rucah masih terus berlangsung. Dengan 

demikian berkembangnya usaha pembesaran ikan toman akan sedikit mendapatkan 

keuntungan. Hal ini berdampak pada meningkatnya biaya produksi pembesaran ikan 

toman, karena 60-80% biaya produksi berasal dari pakan. Sehubungan dengan hal 

tersebut maka pemberian pakan dengan ikan-ikan rucah tersebut ternyata 

menimbulkan permasalan serius terhadap keseimbangan populasi ikan di perairan. 

Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan mencari pakan alternative sebagai pakan 

pengganti ikan rucah yaitu dengan menggunakan maggot dan pakan buatan (pellet). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya bahwa pakan alami seperti maggot bisa menjadi 

pakan alternativ sebagai pakan pengganti ikan rucah. Alasan di pilihnya maggot 

dikarenakan maggot memiliki protein yang tinggi, relatif mudah di budidayakan. 

Selain itu, Maggot juga dinilai potensial karena mudah didapat, diproses, dan bisa 

dijangkau oleh masyarakat luas dengan harga yang murah. Berdasarkan persyaratan 

tersebut, maka maggot dapat dikombinasikan dengan pakan buatan (pellet). 

Maggot adalah organisme yang berasal dari larva Black Soldier Fly (BSF) 

familly stratiomydae, diptera yang dikenal sebagai organisme pembusuk dan 

dihasilkan pada metamorfosis fase kedua setelah fase telur dan sebelum fase pupa 

yang nantinya akan menjadi BSF dewasa. Maggot memiliki kandungan gizi yang 

cukup tinggi (40%-50%), tidak membawa agen penyakit, untuk mendapatkannya 
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tidak memerlukan teknologi tinggi, dan harganya relative murah (Hem et al., 2006 

dalam Ediwarman, 2008). Selain bergizi tinggi dan tidak berbahaya bagi ikan, 

maggot tersedia sepanjang waktu, mengandung nutrisi sesuai dengan kebutuhan ikan, 

dan bahan tersebut tidak berkompetisi dengan kebutuhan manusia. Budidaya maggot 

dapat dilakukan dengan menggunakan media yang mengandung bahan organik dan 

berbasis limbah ataupun hasil sampingan kegiatan agroindustri. Penelitian tentang 

siklus hidup maggot dengan dukungan pengetahuan telah dilakukan di Loka Riset 

Budidaya Ikan Hias Air tawar, Depok. Penelitian penggunaan maggot telah dilakukan 

pada penelitian sebelumnya yaitu pada ikan patin (Rachmawati dan Samidjan. 2013),  

dan pada ikan nila (Adanitni, 2017). 

Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian tentang optimasi 

pemberian maggot dan pakan buatan menggunakan dosis yang berbeda terhadap 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan toman. 

1.2. Perumusan Masalah 

Kualitas pakan merupakan salah satu faktor penting dalam pemeliharaan ikan, 

karena akan menentukan hasil yang diperoleh. Kualitas pakan dapat diperoleh dari 

ketersediaan pakan dan kandungan protein yang terdapat pada pakan tersebut serta 

sesuai dengan kebutuhan nutrisi ikan. Ikan rucah merupakan pakan terbaik untuk 

pembesaran ikan toman, namun penyediaannya mengalami kendala karena 

menurunnya populasi stok ikan liar dan meningkatnya harga karena suplai yang 

musiman yang hanya tersedia pada saat musim penghujan karena pada saat musim 

kering ketersediaan pakan ikan rucah hanya sedikit bahkan tidak ada. Salah satu 

pakan alternatif pengganti pakan ikan rucah adalah maggot dan pakan buatan. 
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Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah Pemberian maggot dan pakan buatan dengan dosis yang berbeda pada 

benih ikan toman berpengaruh pada pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih 

ikan toman? 

2. Berapa dosis pakan yang terbaik untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup 

benih ikan toman? 

1.3. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menentukan dosis pakan yang 

terbaik yang dapat meningkatkan kinerja pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih 

ikan toman (Chana micropeltes). Hasil penelitian nantinya diharapkan dapat 

dijadikan alternatif solusi yang berkelanjutan dalam meningkatkan produksi ikan 

toman sebagai komoditas unggulan.  

1.4. Manfaat 

Manfaat penelitian ini yaitu untuk memberi informasi ilmiah mengenai 

penggunaan maggot dan pakan buatan sebagai pakan pengganti ikan rucah terhadap 

kinerja pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan toman. 

1.5. Hipotesis 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian adalah: 

Hi: Pemberian maggot dan pakan buatan dengan dosis yang berbeda pada benih ikan 

toman berpengaruh nyata pada pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan 

toman (Chana micropeltes). 

H0: Pemberian maggot dan pakan buatan dengan dosis yang berbeda pada benih ikan 

toman tidak berpengaruh nyata pada pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih 

ikan toman (Chana micropeltes). 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian yang di lakukan selama 60 hari 

dengan judul optimasi pemberian maggot dan pakan buatan menggunakan dosis yang 

berbeda terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan toman adalah: 

1. Pemberian maggot dan pakan buatan dengan dosis yang berbeda mendapatkan 

hasil pertumbuhan dan kelangsungan hidup terbaik dan memperoleh hasil 

pengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan toman 

(Channa micropeltess). 

2. Dosis pakan pada perlakuan D (maggot 75% dan pellet 25%) merupakan dosis 

yang terbaik untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan toman 

dengan nilai pertumbuhan berat spesifik yang didapat yaitu 0,49 gram dan nilai 

kelangsungan hidup yang didapat 86-67%. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan selama 60 hari, sebaiknya untuk 

memelihara benih ikan toman 6-8 cm di sarankan menggunakan pakan maggot 75% 

dan pellet 25%  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Nomor acak perlakuan 

Tabel 9. Nomor acak perlakuan dan ulangan 

No  Nomor Urut Perlakuan Ulangan 

1  13  1 

2  2 A 2 

3  1  3 

1  3  1 

2  15 B 2 

3  4  3 

1  5  1 

2  11 C 2 

3  10  3 

1  7  1 

2  9 D 2 

3  12  3 

1  6  1 

2  8 E 2 

3  14  3 
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Lampiran 2. Laju pertumbuhan berat rata-rata benih ikan toman 

Tabel 10. Laju pertumbuhan berat rata-rata benih ikan toman 

Perlakuan  Ulangan 0 10 20 30 40 50 SGR SD% 

A 
Maggot 0%  
Pellet 100% 

1 1.18 1.18 1.19 1.19 1.24 1.30 0.19 
0.01 

2 1.18 1.19 1.19 1.19 1.25 1.30 0.21 
3 1.18 1.19 1.20 1.19 1.24 1.30 0.20 

  Rata-rata  1.18 1.19 1.19 1.19 1.24 1.30 0.20   

B 
Maggot 25%  
Pellet 75% 

 
1 1.18 1.19 1.19 1.23 1.30 1.37 0.20 

0.01 
2 1.18 1.19 1.19 1.23 1.30 1.37 0.20 
3 1.18 1.19 1.19 1.22 1.30 1.36 0.21 

  Rata-rata 1.18 1.19 1.19 1.23 1.30 1.37 0.20   

C 
Maggot 50%  
Pellet 50% 

1 1.18 1.19 1.20 1.25 1.32 1.41 0.22 
0.01 

2 1.18 1.19 1.20 1.25 1.32 1.41 0.22 
3 1.18 1.19 1.20 1.25 1.31 1.41 0.21 

  Rata-rata 1.18 1.19 1.20 1.25 1.32 1.41 0.22   

D 
Maggot 75%  
Pellet 25% 

1 1.18 1.20 1.21 1.38 1.50 1.62 0.48 
0.01 

2 1.18 1.19 1.21 1.35 1.52 1.62 0.51 
3 1.18 1.19 1.21 1.37 1.51 1.62 0.49 

  Rata-rata 1.18 1.19 1.21 1.37 1.51 1.62 0.49   

E 
Maggot 
100%  

Pellet 0% 

1 1.18 1.19 1.21 1.30 1.41 1.52 0.36 
0.01 

2 1.18 1.19 1.20 1.31 1.41 1.50 0.36 
3 1.18 1.18 1.20 1.30 1.40 1.50 0.34 

  Rata-rata 1.18 1.19 1.20 1.30 1.41 1.51 0.35   
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Lampiran 3. Analisis Liliefors (Uji normalitas) pertumbuhan benih ikan toman 

Tabel 11. Analisis Liliefors (uji normalitas) pertumbuhan benih ikan toman  

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 0.19 -0.84 0.20 0.07 0.13 
2 0.20 -0.79 0.21 0.13 0.08 
3 0.20 -0.79 0.21 0.20 0.01 
4 0.20 -0.79 0.21 0.27 0.05 

5 0.21 -0.71 0.24 0.33 0.10 
6 0.21 -0.71 0.24 0.40 0.16 
7 0.21 -0.71 0.24 0.47 0.23 
8 0.22 -0.59 0.28 0.53 0.25 

9 0.22 -0.59 0.28 0.60 0.32 
10 0.34 0.41 0.66 0.67 0.01 
11 0.36 0.53 0.70 0.73 0.03 
12 0.36 0.53 0.70 0.80 0.10 

13 0.48 1.57 0.94 0.87 0.08 
14 0.49 1.68 0.95 0.93 0.02 

15 0.51 1.79 0.96 1.00 0.04 

Jumlah 4.40 0.00 7.04 8.00      1.61 

Rata-rata 0.29 0.00 0.47 0.53      0.11 

SD 0.12  
 

STDEV = 0.12 
L Hit Max = 0.32 
L Tab 5% = 0.220 

L Tab 1% = 0.257 

L Hit< L Tab                      Data Normal 
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Lampiran 4. Analisis Uji Homogen laju pertumbuhan benih ikan toman (berat) 

Tabel 12. Analisis uji homogenitas laju pertumbuhan benih ikan toman 

   Perlakuan db ∑X2 Si2 LogS2 db.LogS2 db.S2 Ln10 

A 2 0.12 0.0001 -4.17 0.06 0.00 2.30 
B 2 0.12 0.0000 -4.48 -8.95 0.00   
C 2 0.14 0.0001 -4.11 -8.23 0.00   
D 2 0.73 0.0002 -3.76 -7.51 0.00   
E 2 0.37 0.0001 -4.17 -8.34 0.00   

    Jumlah 10 1.491 0.00 -20.69 32.98 0.00   
 

Si
2
 =   

            =  

          =   

= 0,0001 

B =  

= 10 x 0,0001 

            = 0,0001 

 

            = 2,30 x (0,0001) – (32,98) 

            = -75,93 

S =    0,01 
B =    0,01 

X2 hit = -75,93 

    

X2tab 5% =   11,07 

X2tab 1% =   15,09 
X2 hit < X2 tab          Homogen 
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Lampiran 5. Uji Anova laju pertumbuhan benih ikan toman (berat) 

Tabel 13. Uji Anova laju pertumbuhan benih ikan toman 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata    SD 
I II III 

A 0.19 0.21 0.20 0.60 0.20 0.01 

B 0.20 0.20 0.21 0.61 0.20 0.01 

C 0.22 0.22 0.21 0.66 0.22 0.01 

D 0.48 0.51 0.49 1.48 0.49 0.01 

E 0.36 0.36 0.34 1.05 0.35 0.01 

Σ 1.45 1.50 1.45 4.40 1.47 0.04 

Ẋ 0.29 0.30 0.29 0.88 0.29 0.01 

  

  

   

  

  

  

  

  

  

  

SK db JK KT F Hit 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4 0.196 0.0490 
490.00** 3.48 5.98 

Galat 10 0.001 0.0001 

Total 14 114   

Keterangan: **= Berbeda sangat nyata 
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Lampiran 6. Uji lanjut BNT laju pertumbuhan benih ikan toman (berat) 

  

  

        

BNT 5% = (2,228) (0,01) = 0,02 

BNT 1% = (3,169) (0,01) = 0,03 

BNT  =         0,02 
KTG = 0,000084 
r =              3 
nilai BNT 5% =         0,02 
nilai BNT 1% =         0,03 
t =         2,23 

dbg =           10 
 

Tabel 14. Uji BNT laju pertumbuhan benih ikan toman 

Perlakuan Rata-rata 
Selisih 

Notasi 
A B C D 

A 0.20         a 

B 0.20 0.00tn 
   

a 
C 0.22 0.02* 0.02* 

  
b 

D 0.49 0.29** 0.27** 0.27** 
 

c 

E 0.35 0.15** 0.14** 0.13** 0.14** d 
Keterangan : tn= Tidak berbeda nyata, *= Berbeda nyata, **= Berbeda sangat nyata 
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Lampiran 7. Jumlah pakan yang diberikan selama penelitian 

Tabel 15. Jumlah pakan yang diberikan selama sampling pada saat  penelitian 

Perlakuan Ulangan Awal 10 20 30 40 50 Total 

A 

1 5.9 5.9 4.8 4.2 3.7 3.3 17.7 

2 5.9 6.0 4.2 3.6 3.8 3.3 16.6 

3 5.9 6.0 4.2 3.6 3.7 3.3 16.6 

B 

1 5.9 6.0 4.8 4.3 3.9 3.4 18.2 

2 5.9 6.0 6.0 5.5 5.2 4.8 23.3 

3 5.9 6.0 4.8 4.3 3.9 4.1 18.9 

C 

1 5.9 6.0 6.0 5.0 4.6 4.2 21.7 

2 5.9 6.0 6.0 5.6 5.3 4.9 23.7 

3 5.9 6.0 4.8 4.4 3.9 3.5 18.5 

D 

1 5.9 6.0 5.4 5.5 6.0 6.5 25.3 

2 5.9 6.0 6.1 6.8 7.6 7.3 29.5 

3 5.9 6.0 6.1 6.9 7.6 7.3 29.6 

E 

1 5.9 6.0 5.4 5.2 4.9 5.3 22.8 

2 5.9 6.0 5.4 5.2 4.9 5.3 22.7 

3 5.9 5.9 6.0 5.9 5.6 6.0 25.3 

  
8.85 88.5 89.20 79.79 75.83 74.64 72.37 
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Lampiran 8. Efisiensi pakan benih ikan toman 

Tabel 16. Nilai efisiensi pakan benih ikan toman selama penelitian 

Perlakuan  Ulangan 
Berat 
Ikan 

Mati (g) 

Jumlah 
Pakan 

(g) 

Berat Ikan 
RKP SD% 

Awal Akhir 

A 
Maggot 0%  
Pellet 100% 

1 6.07 2.77 11.8 6.49 3.64 
0.06 2 6.06 2.66 11.8 6.49 3.55 

3 6.06 2.66 11.8 6.49 3.55 
  Rata-rata 6.06 2.70 11.80 6.49 3.58   

B 
Maggot 25%  
Pellet 75% 

1 7.48 2.82 11.8 6.83 1.12 
0.65 2 5.07 3.08 11.8 8.20 2.10 

3 4.86 2.89 11.8 8.17 2.35 
  Rata-rata 5.40 3.01 11.80 7.73 5.27   

C 
Maggot 50%  
Pellet 50% 

1 5.19 3.17 11.8 8.46 1.71 
0.08 2 3.95 3.37 11.8 9.88 1.66 

3 6.34 2.85 11.8 7.03 1.82 
  Rata-rata 5.16 3.13 11.80 8.46 1.73   

D 
Maggot 75%  
Pellet 25% 

1 2.58 3.53 11.8 13.01 0.93 
0.02 2 1.61 3.95 11.8 14.6 0.90 

3 1.62 3.96 11.8 14.59 0.90 
  Rata-rata 1.94 3.81 11.80 14.07 0.91   

E 
Maggot 100%  

Pellet 0% 

1 3.89 3.28 11.8 10.51 1.26 
0.02 2 3.89 3.27 11.8 10.54 1.24 

3 2.68 3.53 11.8 12.02 1.22 
  Rata-rata 3.49 3.36 11.80 11.02 1.24   
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Lampiran 9. Uji Liliefors (Uji normalitas) efisiensi pakan benih ikan toman 

Tabel 17. Uji Lilifors (uji normalitas) efisiensi pakan benih ikan toman 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) 
F(Zi)-
S(Zi) 

1 0.90 -0.98 0.16 0.07 0.10 
2 0.90 -0.98 0.16 0.13 0.03 

3 0.93 -0.95 0.17 0.20 0.03 
4 1.12 -0.75 0.23 0.27 0.04 
5 1.22 -0.65 0.26 0.33 0.08 
6 1.24 -0.63 0.26 0.40 0.14 

7 1.26 -0.61 0.27 0.47 0.20 
8 1.66 -0.21 0.42 0.53 0.11 
9 1.71 -0.16 0.44 0.60 0.16 

10 1.82 -0.04 0.48 0.67 0.18 

11 2.10 0.24 0.59 0.73 0.14 
12 2.35 0.49 0.69 0.80 0.11 
13 3.55 1.71 0.96 0.87 0.09 
14 3.55 1.71 0.96 0.93 0.02 

15 3.64 1.80 0.96 1.00 0.04 

Jumlah 27.95 0.00 7.02 8.00 1.46 

Rata-rata 1.86 0.00 0.47 0.53 0.10 

SD 0.99  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

STDEV = 0.99 

L Hit Max = 0.20 

L Tab 5% = 0.220 

L Tab 1% = 0.257 

L Hit< L Tab                     Data Normal 
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Lampiran 10. Uji homogenitas efisiensi pakan pada benih ikan toman 

Tabel 18. Uji homogenitas efisiensi pakan benih ikan toman 

Perlakuan db ∑X2 S2 LogS2 db.LogS2 db.S2 Ln10 

A 2 38.44 0.00 -2.49 0.18 0.01 2.30 

B 2 11.17 0.42 -0.38 -0.76 0.84   

C 2 8.99 0.01 -2.21 -4.41 0.01   

D 2 2.48 0.00 -3.40 -6.80 0.00   

E 2 4.62 0.00 -3.30 -6.61 0.00   

Jumlah 10 65.70 0.43 -11.78 -18.40 0.86   

S2  =  

=  

 = 0,09 

B  =  

 

= 0,09 

 

= 2,30 x (0,09) – (-18,40) 

= 42,56 

S = 0.09   
B = 0.09   

X2 Hit = 42.56   

X2tab 5% = 11,07   

X2tab 1% = 15,09   
X2 Hit < X2 Tab   Homogen 
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Lampiran 11. Anova efisiensi pakan pada benih ikan toman 

Tabel 19. Anova efisiensi pakan benih ikan toman 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata SD 
I II III 

A 3.64 3.55 3.55 10.74 3.58 0.06 

B 1.12 2.10 2.35 5.57 1.86 0.65 

C 1.71 1.66 1.82 5.19 1.73 0.08 

D 0.93 0.90 0.90 2.73 0.91 0.02 

E 1.26 1.24 1.22 3.72 1.24 0.02 

Σ 8.67 9.44 9.83 27.94 9.31 0.82 

Ẋ 1.73 1.89 1.97 5.59 1.86 0.16 

 

  

  

   

  

  

   

  

  

  

SK db JK KT F Hit 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4 12.79 3.20 
35.56** 3.48 5.98 

Galat 10 0.89 0.09 

Total 14 114   

Keterangan : ** = Berbeda sangat nyata 
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Lampiran 12. Uji lanjut BNT efisiensi pakan pada benih ikan toman 

  

        

        

BNT 5%   

BNT 1%   

 

BNT  = 0.21 
KTG  = 0.09 
r 
nilai BNT 5% 

=      3 
= 0.47 

nilai BNT 1% = 0.67 
t = 2,23 
dbg =    10 

 

Tabel 20. Uji lanjut BNT efisiensi pakan benih ikan toman 

Perlakuan Rata-rata 
Selisih 

Notasi 
A B C D 

A 3.58         a 

B 1.86 -1.72** 
   

b 
C 1.73 1.85** 0.13tn 

  
b 

D 0.91 2.67** 0.95* 0.82* 
 

c 

E 1.24 2.34** 0.62* 0.49* 0.33tn e 
Keterangan : tn= Tidak berbeda nyata, *= Berbeda nyata, **= Berbeda sangat nyata 
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Lampiran 13. Kelangsungan hidup benih ikan toman 

Tabel 21. Kelangsungan hidup benih ikan toman selama penelitian 

Perlakuan  Ulangan  Awal  Akhir SR SD% 

A 
Maggot 0%  
Pellet 100% 

1 10 5 50 
5.77 2 10 4 40 

3 10 5 50 
  Rata-rata  10 4.67 46.67   

B 
Maggot 25%  
Pellet 75% 

1 10 5 50 
5.77 2 10 6 60 

3 10 6 60 
  Rata-rata 10 5.67 56.67   

C 
Maggot 50%  
Pellet 50% 

1 10 6 60 
10.00 2 10 7 70 

3 10 5 50 
  Rata-rata 10 6.00 60.00   

D 
Maggot 75%  
Pellet 25% 

1 10 8 80 
5.77 2 10 9 90 

3 10 9 90 
  Rata-rata 10 8.67 86.67   

E 
Maggot 
100%  

Pellet 0% 

1 10 7 70 

5.77 2 10 7 70 

3 10 8 80 
  Rata-rata 10 7.33 73.33   
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Lampiran 14. Uji Lilifors (uji normalitas) kelangsungan hidup benih ikan toman 

Tabel 22. Uji Lilifors (uji normalitas) kelangsungan hidup benih ikan toman 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 40 -1.59 0.06 0.07 0.01 
2 50 -0.94 0.17 0.13 0.04 
3 50 -0.94 0.17 0.20 0.03 
4 50 -0.94 0.17 0.27 0.09 

5 50 -0.94 0.17 0.33 0.16 
6 60 -0.30 0.38 0.40 0.02 
7 60 -0.30 0.38 0.47 0.08 
8 60 -0.30 0.38 0.53 0.15 

9 70 0.34 0.63 0.60 0.03 
10 70 0.34 0.63 0.67 0.03 
11 70 0.34 0.63 0.73 0.10 
12 80 0.99 0.84 0.80 0.04 

13 80 0.99 0.84 0.87 0.03 
14 90 1.63 0.95 0.93 0.02 

15 90 1.63 0.95 1.00 0.05 

Jumlah 970 0.00 7.37 8.00 0.89 

Rata-rata 64.67 0.00 0.49 0.53 0.06 

SD 15.52 
 

 

STDEV = 15.52 
L Hit Max = 0.16 

L Tab 5% = 0.220 
L Tab 1% = 0.257 

L Hit< L Tab              Data Normal 
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Lampiran 15. Uji homogenitas kelangsungan hidup benih ikan toman 

Tabel 23. Uji homogenitas kelangsungan hidup benih ikan toman 

Perlakuan db ∑X2 S2 LogS2 db.LogS2 db.S2 Ln10 

A 2 6600.00 33.33 1.52 2.87 66.67 2.30 
B 2 9700.00 33.33 1.52 3.05 66.67   
C 2 11000.00 100.00 2.00 4.00 200.00   
D 2 22600.00 33.33 1.52 3.05 66.67   
E 2 16200.00 33.33 1.52 3.05 66.67   

Jumlah 10 66100 233.33 8.09 16.01 466.67   
 

S2  =  

=  

 = 46,67 

B  =  

 

= 16,69 

 

= 2,30 x (16,69) – (16,01) 

= 1,56 

S =  46,67   
B  = 16,69   

X2 hit =   1,56   

X2tab 5% = 11,07   

X2tab 1% = 15,09   
X2 hit < X2 tab   Homogen 
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Lampiran 16. Anova kelangsungan hidup benih ikan toman 

Tabel 24. Anova kelangsungan hidup benih ikan toman 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata SD 
I II III 

A 50 40 50 140 46.67 5.77 

B 50 70 60 180 60.00 10.00 

C 60 70 50 180 60.00 10.00 

D 80 90 90 260 86.67 5.77 

E 70 70 80 220 73.33 5.77 

Σ 310 340 330 980 326.667 37.32 

Ẋ 62 68 66 196 65.3333 7.46 

  

  

   

  

  

   

  

  

 

SK db JK KT F Hit 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4 2773.33 693.33 
11.56** 3.48 5.98 

Galat 10 600.00 60.00 

Total 14 114   

Keterangan: **= Berbeda sangat nyata 
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Lampiran 17. Uji lanjut BNT kelangsungan hidup benih ikan toman 

  

  

     = 6,32 

BNT 5%   

BNT 1%   

BNT  =   6,32 

KTG  = 60,00 
r 
nilai BNT 5% 

      = 3 
= 14,09 

nilai BNT 1% = 20,04 
t =   2,23 
dbg =      10 

 

Tabel 25. Uji lanjut BNT kelangsungan hidup benih ikan toman 

Perlakuan Rata-rata 
Selisih 

Notasi 
A B C D 

A 46.67         a 

B 56.67 10.00tn 
   

a 
C 60.00 13.33tn 3.33tn 

  
a 

D 86.67 40.00** 30.00** 26.67** 
 

b 

E 73.33 26.67** 16.67** 13.33tn 13.33tn ab 
Keterangan : tn= Tidak berbeda nyata, *= Berbeda nyata, **= Berbeda sangat nyata  
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Lampiran 18. Dokumentasi kegiatan penelitian 

Gambar 7. Proses Pembersihan Wadah          Gambar 8. Pengisian Air 

Gambar 9. Penebaran Benih    Gambar 10. Pakan Maggot 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Pemotongan Maggot   Gambar 12. Penimbangan Maggot 
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Gambar 13. Penimbangan Pellet  Gambar 14. Pemeckingan  Pellet 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Pemberian Pakan   Gambar 16. Pemberian tepung  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 17. Pengukuran Suhu dan DO  Gambar  18. Pengukuran pH 
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Gambar 19. Sampling Berat        Gambar 20. Ikan Yang Mati 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 21. Layout Penelitian 
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Lampiran 19. Analisis Proksimat Daging Ikan Toman 
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